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Perbedaan Perilaku Agresivitas Verbal Ditinjau Dari Tipe Kepribadian
Ekstrovert dan Introvert pada Ibu Rumah Tangga Di Lingkungan 9 Binjai
Estate

AGITA OKKY ARYANA
16.860.0380

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Perilaku Agresivitas
Verbal Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert pada Ibu Rumah
Tangga Di Lingkungan 9 Binjai Estate. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 110 ibu rumah tangga di lingkungan 9
kecamatan Binjai Selatan, kelurahan Binjai Estate. Sampel penelitian ini sebanyak
80 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Purposive Sampling. Skala perilaku agresivitas verbal yang disusun
berdasarkan empat aspek perilaku agresivitas verbal menurut Buss dalam Nashori
dan Diana (2008): Perilaku agresivitas verbal aktif yang dilakukan secara langsung
misalnya memaki-maki orang. Perilaku agresivitas verbal aktif yang dilakukan
secara tidak langsung misalnya menyebar gosip tentang orang lain. Perilaku
agresivitas verbal pasif yang dilakukan secara langsung misalnya menolak untuk
berbicara dengan orang lain, menolak untuk menjawab pertanyaan orang lain atau
menolak untuk memberikan perhatian pada suatu pembicaraan. Perilaku agresivitas
verbal pasif yang dilakukan secara tidak langsung misalnya tidak setuju dengan
pendapat orang lain, tetapi tidak mau mengatakan (memboikot), tidak mau
menjawab pertanyaan orang lain. Berdasarkan hasil perhitungan dari Analisis
varian 1 jalur, diketahui terdapat perbedaan perilaku agresivitas verbal ditinjau dari
tipe kepribadian, diketahui bahwa tipe kepribadian ekstrovert memiliki perilaku
agresivitas verbal yang lebih tinggi dibandingkan tipe kepribadian introvert. Hasil
ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan dengan koefisien F =
317,504 dengan p = 0.000, < 0.05. Berdasarkan hasil ini berarti hipotesis yang
diajukan dinyatakan diterima.

Kata Kunci: Perilaku Agresivitas, Tipe Kepribadian, Ibu Rumah Tangga
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The Differences in Verbal Aggressive Behavior in terms of Introvert and

Extrovert Personality Types in Housewives in the 9 Binjai Estate

AGITA OKKY ARYANA
16.860.0380

Abstract

This study aims to determine the differences in verbal aggressiveness in terms of
extrovert and introvert personality types in housewives in the 9 Binjai Estate
neighborhood.. This study used a quantitative approach. Population is was 110
housewives in the 9 South Binjai sub-district, Binjai Estate village. The sampling
technique used in this research is purposive sampling. The verbal aggressiveness
behavior scale is based on four aspects of verbal aggressiveness according to Buss
in Nashori and Diana (2008): Active verbal aggressiveness behavior that is carried
out directly, for example cursing at people.Active verbal aggressive behavior that
is carried out indirectly, for example spreading gossip about other people. Passive
verbal aggressive behavior that is carried out directly for example refusing to talk
to others, refusing to answer other people's questions or refusing to pay attention
to a conversation. Passive verbal aggressiveness that is carried out indirectly, for
example, does not agree with the opinions of others, but does not want to say
(boycott), does not want to answer other people's questions. Based on the
calculation results from the 1-way analysis of variance, it is known that there are
differences in verbal aggressiveness in terms of personality type, assuming that the
extroverted personality type has higher verbal aggressiveness than the introverted
personality type. These results are known by looking at the value or coefficient of
difference with a coefficient of F = 317.504 with p = 0.000, <0.05. Based on these
results, it means that the proposed hypothesis is accepted.

Keywords: Aggressive Behavior, Personality Type, Housewife
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“Miliki cukup keberanian untuk memulai dan cukup hati untuk

menyelesaikan” (Jessica NS Yourko)

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya

diingat” (Imam Syafi’i)

"Tidak masalah apabila anda berjalan lambat, asalkan anda tidak pernah

berhenti berusaha"
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Persembahan:
Bismillahirraahmanirrahim
Alhamdulillah atas rahmat dan hidayah Allah SWT, saya dapat melaksanakan tugas
akhir dengan baik.
Karya sederhana ini saya persembahkan untuk:

1. Alm Bapak dan Ibu saya, yang telah mendukung, memberi motivasi dalam
segala hal serta memberikan kasih sayang yang teramat besar yang tak
mungkin bisa saya balas dengan apapun dan tanpa mereka berdua saya tidak
bisa sampai di tahap ini.

2. Saudara kandung saya, Sebagai tanda terimakasih, saya persembahkan
karya sederhana ini untuk abang tersayang. Terimakasih telah banyak
membantu dalam menyelesaikan tugas ini Semoga kita selalu dalam
lindungan Allah SWT.

3. Kekasih, sahabat dan sepupu-sepupu, saya ucapkan terimakasih atas
dukungan dan bantuan yang kalian berikan maka dari itu saya
persembahkan karya sederhana ini untuk kekasih, sahabat dan juga teman-
teman.

4. Dosen pembimbing tugas akhir, Sebagai tanda hormat dan terimakasih saya
persembahakan skripsi ini kepada dosen pembimbing, atas segalanya yang
sudah sangat banyak membantu dan membimbing saya dalam
menyelesaikan tugas akhir, sehingga dapat terselesaikan dengan baik.

5. Kepada orang-orang di sekitar saya yang selalu bertanya kapan selesai

kuliah dan wisuda, saya persembahkan karya sederhana ini untuk kalian

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 17/10/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber viii
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)17/10,/22



Agita Okky Aryana - Perbedaan Perilaku Agresivitas Verbal Ditinjau dari Tipe....

yang sering bertanya, agar kalau bertemu saya tidak ada lagi pertanyaan

seperti ini.
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rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
baik. Dalam hal ini penulis telah banyak menerima bantuan serta bimbingan maka
pada kesempatan ini perkenankanlah penulis mengucapkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada :

1. Yayasan Pendidikan Haji Agus Salim, Bapak Drs. M. Erwin Siregar, MBA
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada perkembangan teknologi sekarang ini telah banyak menunjukkan
kemajuan yang luar biasa. Di era yang semakin modern ini,manusia dituntut untuk
lebih aktif dalam kehidupan sehari-hari mereka. Saat ini dalam kehidupan sehari-
hari manusia tak lepas dari pengunaansmartphone. Salah satu kegunaan dari
smartphone ini adalah penggunaan internet yang dapat mengakses segala bentuk
informasi dan komunikasi.

Belakangan ini, media massa marak memberitakan kasus mengenai perilaku
agresivitas yang dilakukan oleh ibu rumah tangga. Perilaku agresivitas yang sering
dilakukan oleh perempuan khususnya ibu rumah tangga pada umumnya disebabkan
karena mereka memiliki frekuensi yang lebih banyak dalam mengasuh anak dan
mengatur kondisi rumah tangganya (Aristawati,2016).

Bentuk-bentuk penyerangan karakter dilakukan dengan menghina
kemampuan, penyerangan tanda non-verbal dilakukan dengan memposting foto,
gambar, emoticon. Penyerangan kompetensi dilakukan dengan bentuk menyerang
secara langsung dengan kalimat negatif, perilaku menghina atau mengejek
dilakukan dengan perilaku menjatuhkan mental, dan perilaku mengancam jarang
dilakukan (Pradibta,2016).

Bentuk lain dari perilaku agresivitas verbal yang dilakukan ibu rumah tangga
ini adalah munculnya sifat terbuka dan blak-blakan dalam menyampaikan

pemikiran, suka berdebat dan mengkritisi utamanya jika menyangkut
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ketidaksetujuan akan suatu hal yang mereka rasakan. Sedangkan dalam berperilaku
di dunia nyata dan media sosial, ibu rumah tangga berusaha menampakkan suatu
hal “baik™ dan “wajah positif” pada orang lain melalui proses pengelolaan kesan,
dengan beropini menggunakan kalimat agresivitas verbal di mana perilaku tersebut
menurut konstruksi pikiran mereka adalah hal “baik” dan harusdilakukan.

Menurut (Aristawati,2016) perilaku agresivitas verbal yang muncul tersebut
disebabkan karena adanya keharusan untuk menyelesaikan banyak tugas dalam
waktu yang terbatas serta menuntut banyak tenaga. Apabila dilihat dalam konteks
rumah tangga, lingkungan kerja dapat dianalogikan sebagai lingkungan rumah yang
di dalamnya dapat diartikan sebagai mengatur rumah tangga yakni menyapu,
mengepel, memasak, menyetrika, mengurus anak serta suami. Oleh karena itu,
beban pekerjaan rumah yang terlalu banyak serta keharusan untuk menyelesaikan
banyak pekerjaan tersebut dapat mengakibatkan stres yang cepat memunculkan
perilaku agresivitas verbal. Berkowitz (2003) mendefinisikan perilaku agresivitas
verbal sebagai suatu bentuk perilaku atau aksi agresif yang diungkapkan untuk
menyakiti orang lain, perilaku agresivitas verbal dapat berbentuk umpatan, celaan
atau makian, ejekan, fitnahan, dan ancaman melalui kata-kata.

Baron & Byne (2003) mendefinisikan perilaku agresivitas verbal sebagai
perilaku yang diarahkan dengan tujuan untuk melukai orang lain baik secara fisik
atau pun psikis. Adapun beberapa jenis perilaku agresivitas verbal, yaitu:
Agresivitas Verbal Aktif Langsung, yaitu tindakan agresivitas verbal yang
dilakukan oleh individu atau kelompok lain, seperti menghina, memaki, marah,

mengumpat. Agresivitas Verbal Pasif Langsung, yaitu tindakan agresivitas verbal
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yang di lakukan oleh individu atau kelompok dengan cara berhadapan dengan
individu atau kelompok lain namun tidak terjadi kontak verbal secara langsung
seperti, menolak bicara, bungkam. Agresivitas Verbal Aktif Tidak Langsung, yaitu
tindakan agresivitas verbal yang dilakukan oleh individu atau kelompok lain
dengan cara tidak berhadapan secara langsung dengan individu atau kelompok lain
yang menjadi targetnya, seperti menyebar fitnah, mengadu domba. Agresivitas
Verbal Pasif Tidak Langsung, yaitu tindakan agresivitas verbal yang dilakukan
oleh individu atau kelompok dengan cara tidak berhadapan dengan individu atau
kelompok lain yang menjadi targetnya dan tidak terjadi kontak verbal secara
langsung, seperti tidak memberi dukungan, tidak menggunakan hak suara.

Menurut Sukmadinata (2007), perilaku-perilaku agresif memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: Seringkali berbohong, walaupun ia seharusnya berterus terang,
Suka mencuri, atau mengatakan ia kecurian bila barangnya tidak ada, Suka merusak
barang orang lain atau barangnya sendiri, melakukan kekejaman, menyakiti orang
lain, berbicara kasar, menyinggung perasaan orang lain, tidak peduli pada orang lain
yang membutuhkan pertolongannya, Suka menggangu orang lain yang lebih kecil
atau lebih lemah, Serta seringkali marah-marah, uring-uringan, memukulkan kaki
tangan, menangis dan menjerit.

Saat peneliti melakukan observasi awal di lingkungan 9 kecamatan Binjai
Selatan, kelurahan Binjai Estate terdapat perilaku agresivitas verbal pada iburumah
tangga yang di gambarkan melalui postingan media sosisal yang saling menyindir
antara satu sama lain, membagikan berita di media sosial yang belum pasti

kebenarannya sehingga para pembaca terpengaruh oleh berita tersebut seperti
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menjudge dagangan orang lain, menyebarkan fitnah agar menjadi bahan
pembicaraan perkumpulan ibu-ibu, ketika ibu-ibu sedang berkumpul ada satu orang
yang tidak ikut berkumpul pasti akan menjadi bahan gosip. Mereka selalu
menceritakan keburukan orang lain, padahal saat berkumpul para ibu-ibu tersebut
selalu menunjukkan sikap yang baik antara satu dengan yang lain, kenyataannya
jika tidak ada salah satu dari ibu-ibu tersebut pasti diceritakan keburukannya. Ibu-
ibu yang memiliki perilaku agresivitas verbal terlihat mudah dalam bertindak dan
mengungkapkan hal tanpa memikirkan perasaan oranglain. Ketika mereka sudah
meluapkan segala perasaan baik yang positif dan negative, mereka akan merasa
puas dan senang. Ibu-ibu tidak memikirkan dampak dari perilakunya tersebut.

Ketika mereka memiliki masalah dalam rumah tangga cenderung memilih
meluapkan segala kekesalannya kedalam media sosial. Adapun, seseorang yang
melakukan penyebaran postingan mengenai perselingkuhan seorang suami dengan
seorang wanita sehingga postingan tersebut tersebar ke negara tetangga. Bahkan,
adapulayang melakukan ancaman secara langsung dengan mencantumkan nama di
akun pribadimiliknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Martin dan Carolyn (2012) menyatakan cidera
psikologis melibatkan seberapa besar seseorang menderita menjadi penerima pesan
agresi secara verbal dapat membuat seseorang merasa malu, terhina, tertekan, dan
canggung, pesan-pesan agresif secara verbal dapat A dilakiikan dengan langsun dan
tidak langsung. Seperti pada/sosial media, setiap orang bebas (berkomentar dan
menyampaikan pesan-pesan dengan kalimat agresi di kolom komentar atau via

chat. Oleh karena itu, tidak sedikit orang-orang yang menerima pesan agresi merasa
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depresi dan tertekan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku agresivitas verbal menurut
Baron & Byrne (2005) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi
seseorang melakukan perilaku agresivitas verbal, yaitu: Faktor-faktor pribadi.
Adapun faktor pribadi dalam penelitian ini adalah tipe kepribadian. Kepribadian
merupakan terjemahan dari kata personality. Kata personality berasal dari bahasa
latin persona yang artinya topeng yang digunakan aktor dalam pertunjukan, dalam
pertunjukan tersebut aktor menyembunyikan kepribadiannya yang asli dan
menampilkan diri sesuai dengan kepribadian topeng yang dipakai.

Kepribadian merupakan tingkah laku yang ditampakkan oleh individu
kelingkungan sosial, kesan mengenai diri yang diinginkan agar dapat ditangkap
oleh lingkungan sosial (Alwisol, 2009). Alwisol (2009) mengemukakan bahwa
“kepribadian menunjuk kepada sifat umum individu, fikiran kegiatan dan perasaan
yang mempengaruhi keseluruhan tingkah lakunya. Kepribadian digunakan untuk
menjelaskan sifat individu yang membedakan satu individu dengan individu
lainnya. Kepribadian ditempat kerja berpengaruh terhadap keterikatan kerja baik
dalam aspek kualitas maupun kuantitas. Suatu instansi terdiri dari berbagai macam
individu. Perbedaan tersebut merupakan tantangan bagi semua pihak di instansi
dalam mengambil tindakan yang tepat untuk mendorong kelancaran tugas mereka.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu mengacu pada Tipe Kepribadian
secara dominan yang memfokuskan pada ektrovert dan introvert yang berbeda
secara signifikan dari bagaimana RHETI mengoperasionalkan tipe kepribadian

(Friedman, 1996).
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Tipe kepribadian menurut Jung dalam Alwisol (2009) dibedakan menjadi tipe
kepribadian ektrovert dan introvert. Kepribadian ektrovert membawa individu
kepengalaman objektif yang memusatkan perhatian ke dunia luar daripada berfikir
mengenai persepsi, dan lebih banyak beriteraksi dengan individu lain disekitarnya.
Kepribadian introvert mengarahkan pribadi ke pengalaman subjektif, yang lebih
cenderung menyendiri, pendiam, dan tidak ramah, bahkan cenderung anti social.

Sedangkan menurut Chaplin dalam Nasaiban (2005), kepribadian ektrovert
merupakan suatu kecenderungan yang membawa kepribadian kearah luar daripada
kedalam diri sendiri, dan lebih banyak aksi daripada spekulasi. Kepribadian
introvert merupakan individu yang menarik dirinya sendiri dari kontak luar, minat
dan perhatiannya lebih terfokus pada pikiran dan pengalamannya sendiri.

Hal ini di dukung dengan kutipan wawancara pada ibu rumah tangga
lingkungan 9 kecamatan Binjai Selatan, kelurahan Binjai Estate:

“Memang yah kalo ditanya namanya manusia, cepat banget
nampak kalo yang jelek-jelek langsung deh nyamber kemana-
mana, perhatiin dari ujung rambut sampe ujung kaki terus
dilihat apa kekurangannya, kasi tau deh temen yang lain”. (MR,
Maret 2022).

“Kalau saya enggak suka sama orang langsung ajalah
ngomong sama orang lain biar ikut-ikut enggak suka, jadi biar
adakawanku juga kan, ku tengok dia bukannya bagus-bagus
kali, kalo kira-kira cari masalah ya kusindir ajadia”. (IT, Maret
2022).

Dari hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa terdapat ibu rumah tangga
yang memiliki perilaku agresivitas verbal berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert

dan introvert. Hal tersebut dapat dilihat pada tanggapan yang diberikan berbeda-

beda dalam menunjukkan tindakan yang dilakukan oleh masing-masing ibu rumah
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tangga seperti menyindir, menghina.

Berdasarkan fenomena dari hasil wawancara dan observasi, peneliti tertarik
untuk meneliti dengan judul: Perbedaan Perilaku Agresivitas Verbal Ditinjau Dari
Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert pada Ibu Rumah Tangga Di Lingkungan

9 Binjai Estate.

B. Identifikasi Masalah

Saat peneliti melakukan observasi awal di lingkungan 9 kecamatan Binjai
Selatan, kelurahan Binjai Estate terdapat perilaku agresivitas verbal pada iburumah
tangga yang di gambarkan melalui postingan media sosisal yang saling menyindir
antara satu sama lain, membagikan berita di media sosial yang belum pasti
kebenarannya sehingga para pembaca terpengaruh oleh berita tersebut seperti
menjudge dagangan orang lain, menyebarkan fitnah agar menjadi bahan
pembicaraan perkumpulan ibu-ibu, ketika ibu-ibu sedang berkumpul ada satu orang
yang tidak ikut berkumpul pasti akan menjadi bahan gosip. Mereka selalu
menceritakan keburukan orang lain, padahal saat berkumpul para ibu-ibu tersebut
selalu menunjukkan sikap yang baik antara satu dengan yang lain, kenyataannya
jika tidak ada salah satu dari ibu-ibu tersebut pasti diceritakan keburukannya. Ibu-
ibu yang memiliki perilaku agresivitas verbal terlihat mudah dalam bertindak dan
mengungkapkan hal tanpa memikirkan perasaan oranglain. Ketika mereka sudah
meluapkan segala perasaan baik yang positif dan negative, mereka akan merasa

puas dan senang. Ibu-ibu tidak memikirkan dampak dari perilakunya tersebut.
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C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat “Perbedaan
Perilaku Agresivitas Verbal Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Ekstrovert dan

Introvert pada Ibu Rumah Tangga Di Lingkungan 9 Binjai Estate”.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah adalah apakah ada Perbedaan Perilaku Agresivitas
Verbal Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert pada Ibu Rumah

Tangga Di Lingkungan 9 Binjai Estate?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang hendak diteliti, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui Perbedaan Perilaku Agresivitas Verbal Ditinjau Dari
Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert pada Ibu Rumah Tangga Di Lingkungan

9 Binjai Estate.

F. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan sumbangan
bagi penelitian lebih lanjut dalam rangka pengembangan teori di bidang psikologi
khususnya psikologi perkembangan, khususnya yang berkaitan dengan perilaku

agresivitas verbal dan kepribadian.
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2. ManfaatPraktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis
yaitu sebagai masukan dalam upaya mengatasi perilaku agresivitas verbal pada ibu

rumah tangga.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Agresivitas
1.  Pengertian Perilaku Agresivitas Verbal

Pengertian perilaku agresivitas verbal menurut Berkowitz (2003)
mendefinisikan perilaku agresi verbal sebagai suatu bentuk perilaku atau aksi
agresivitas verbal yang diungkapkan untuk menyakiti orang lain, perilaku
agresivitas verbal dapat berbentuk umpatan, celaan atau makian, ejekan, fitnahan,
dan ancaman melalui kata-kata. Menurut Baron dan Byrne (Wibowo &Nashori,
2017) mendefinisikan perilaku agresivitas verbal ini suatu tindak perilaku
seseorang dengan adanya niat untuk melukai atau mencelakaan orang lain yang
tidak ingin diperlakukan dengan perilaku tersebut. Sementara itu, Buss dan Perry
(2012) perilaku agresivitas verbal yakni sebuah kecenderungan perilaku yang
memiliki niat dimana untuk menyakiti orang lain, baik fisik atau psikologis guna
mengekspresikan  emosi  negatif dan mampu mendapatkan  tujuan
sesuaikeinginannya.

Perilaku agresivitas verbal yang sering dilakukan oleh perempuan khususnya
ibu rumah tangga pada umumnya disebabkan karena mereka memiliki frekuensi
yang lebih banyak dalam mengasuh anak dan mengatur kondisi rumah tangganya
(Aristawati,2016). Bentuk-bentuk penyerangan karakter dilakukan dalam bentuk
umpatan, celaan atau makian, ejekan, fitnahan, dan ancaman melalui kata-kata.
Sementara itu, penyerangan tanda non- verbal dilakukan dengan memposting foto,

gambar, emoticon. Penyerangan kompetensi dilakukan dengan bentuk menyerang
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secara langsung dengan kalimat negatif,perilakumenghina atau mengejek
dilakukan dengan perilaku menjatuhkan mental, dan perilaku mengancam jarang
dilakukan (Pradibta,2016).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku agresivitas
verbal berarti suatu tindakan berasal dari naluri ilmiah sebagai manifestasi emosi
negatif, seperti menyerang orang lain untuk menyakiti, mencelakakan, dan
memenuhi hak diri sendiri tanpa memikirkan hak orang lain guna mencapai tujuan

sesuaikeinginannya.

2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Agresivitas

Baron & Byrne (2005) menyebutkan beberapa faktor yang mepengaruhi
seseorang melakukan perilaku agresivitas verbal, yaitu:
a Faktor-Faktor Sosial

Faktor-faktor sosial merupakan faktor-faktor yang terkait dengan sosial
individu yang melakukan perilaku agresivitas verbal, di antaranya adalah:

1. Frustrasi, yang merupakan suatu pengalaman yang tidak menyenangkan,
dan frustrasi dapat menyebabkan perilaku agresivitas verbal.

2. Provokasi langsung, adalah tindakan oleh orang lain yang cenderung
memicu perilaku agresivitas verbal pada diri si penerima, seringkali karena
tindakan tersebut dipersepsikan berasal dari maksud yangjahat.

3. Agresi yang dipindahkan, bahwa agresi yang dipindahkan terjadi karena
orang yang melakukannya tidak ingin atau tidak dapat melakukan agresi
terhadap sumber provokasi awal.

4. Pemaparan terhadap kekerasan di media, dimana dapat meningkatkan
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kecenderungan seseorang untuk terlibat dalam agresi terbuka.
Keterangsangan yang meningkat, bahwa agresi muncul karena adanya
emosi dan kognisi yang saling berkaitan satu sama lain.

5. Keterangsangan seksual dan agresi, dimanaketerangsangan seksual tidak
hanya mempengaruhi agresi malalui timbulnya afek (misalnya mood atau
perasaan) positif dan negatif. Tetapi juga dapat memunculkan perilaku nyata
yang diarahkan pada target spesifik.

b. Faktor-FaktorPribadi
Berikut adalah trait atau karakteristik yang memicu seseorang melakukan
perilaku agresivtas verbal:

1. Pola perilaku tipe ekstrovert dan tipe introvert. pola perilaku tipe ekstrovert
memiliki karakter sangat kompetitif, selalu terburu-buru, dan mudah
tersinggung serta agresif. Sedangkan pola perilaku tipe introvert menunjukkan
karakteristik seseorang yang sangat tidak kompetitif, yang selalu melawan
waktu, dan yang tidak mudah hilang kendali.

2. Bias atributional hostile, merupakan kecenderungan untuk mempersepsikan
maksud atau motif hostile (musuh) dalam tindakan orang lain ketika tindakan
ini dirasa ambigu.

3. Narsisme dan ancaman ego, individu dengan narsisme yang tinggi memegang
pandangan berlebihan akan nilai dirinya sendiri. Mereka bereaksi dengan
tingkat agresi yang sangat tinggi terhadap umpan balik dari orang lain yang
mengancam ego mereka yangbesar.

4. Perbedaan gender, pria umumnya lebih agresif daripada wanita, tetapi
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perbedaan ini berkurang dalam konteks adanya provokasi yang kuat.

Prialebihcenderung untuk menggunakan bentuk langsung dari agresi, tetapi

wanita lebih cenderung menggunakan bentuk agresi tidak langsung.

C. Faktor-Faktor Situasional

Faktor situasional merupakan faktor yang terkait dengan situasi atau konteks

dimana perilaku agresivitas verbal itu terjadi. Berikut ini adalah faktor situasional

yang mempengaruhi perilaku agresivitas verbal:

1.

Suhu udara tinggi. Suhu udara yang tinggi cenderung akan meningkatkan
agresi, tetapi hanya sampai titik tertentu. Di atas tingkat tertentu atau
lebih dari 85 derajat fahrenheit agresi menurun meskipun suhu udara
tetap meningkat. Hal ini disebabkan pada saat suhu udara yang tinggi
membuat orang-orang menjadi sangat tidak nyaman sehingga mereka
kehilangan energi atau lelah untuk terlibat agresi atau tindakan
kekerasan.

Alkohol.Ketika individu mengonsumsi alkohol, individu tersebut
memiliki  kecenderungan untuk lebih agresi. Dalam beberapa
eksperimen, partisipan-partisipan yang mengonsumsi alkohol dosis
tinggi sampai membuat mereka mabuk ditemukan bertindak lebih agresif
dan merespon provokasi secara lebih kuat, daripada partisipan yang tidak

mengonsumsi alkohol.
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Menurut Berkowitz (2006) ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku
agresivitas verbal, yaitu:
a Faktor Langsung

Faktor langsung terhadap perilaku agresivitas verbal adalah hadiah langsung
atau penguatan positif untuk perilaku agresivitas artinya sebagian orang yang
berkecenderungan kekerasan terus menjadi agresif selama bertahun-tahun karena
mendapat imbalan dari perilaku seperti itu.
b.  Faktor Tak Langsung

Konflik yang terjadi diantara ayah dan ibu, konflik perceraian, hubungan
antar anggota yang kurang harmonis, permasalahan ekonomi hingga kemiskinan
merupakan bentuk-bentuk dari konflik dalam keluarga. Beberapa penelitian
membuktikan bahwa kenakalan remaja merupakan hasil dari penyimpangan sosial

dari keluarga abnormal.

Beberapa faktor penyebab perilaku agresivitas verbal menurut Davidoff
(2007), yaitu:
a Amarah

Marah merupakan emosi yang memiliki ciri-ciri aktivitas sistem saraf
parasimpatik yang tinggi dan adanya perasaan tidak suka yang sangat kuat yang
biasanya disebabkan adanya kesalahan yang mungkin nyata-nyata salah atau
mungkin juga tidak. Pada saat marah, muncul dorongan ingin menyerang, meninju,

menghancurkan atau melempar sesuatu serta timbul pikiran-pikiran yang kejam.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 17/10/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)17/10,/22



Agita Okky Aryana - Perbedaan Perilaku Agresivitas Verbal Ditinjau dari Tipe....
15

b.  Faktor Biologis
Terdadapat tiga faktor biologis yang dapat mempengaruhi perilaku agresi,
yaitu;

1. Gen yang berpengaruh pada pembentukan sistem neural otak yang mengatur
perilaku agresi.

2. Sistem otak yang tidak terlibat dalam agresi ternyata dapat memperkuat atau
menghambat sirkuit neural yang mengendalikan agresi. Orang yang
berorientasi pada kenikmatan akan sedikit melakukan agresi dibandingkan
dengan orang yang tidak pernah mengalami kesenangan.

3. Kimia darah (khususnya hormon seks yang sebagian ditentukan faktor
keturunan) juga dapat mempengaruhi perilaku agresi. Wanita yang sedang
mengalami masa haid mengalami penurunan kadar hormon kewanitaan yaitu
estrogen dan progesteron. Akibatnya banyak wanita mudah tersinggung,

gelisah, tegang, bermusuhan selama masa haid.

C. Kesenjangan Generasi
Adanya perbedaan atau jurang pemisah (gap) antara remaja dan orangtuanya
dapat terlihat dalam bentuk hubungan komunikasi yang semakin minimal sehingga

diyakini dapat memunculkan perilaku agresivitas verbal.

d Lingkungan
Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi perilaku agresivitas verbal ditinjau
dari segi lingkungan, yaitu: Kemiskinan, Anonimitas, dan Suhu udara yang panas.

Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa suhu suatu lingkungan yang tinggi
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memiliki dampak terhadap perilaku sosial berupa peningkatan perilaku agresivitas

verbal.

€. Peran belajar modelkekerasan
Pada peran belajar model kekerasan remaja banyak belajar menyaksikan
adegan kekerasan melalui televisi dan “games”, ataupun permainan yang

bertemakan kekerasan.

£ Frustrasi

Ketika frustrasi seseorang cenderung tidak bisa melihat suatu permasalahan
dari sudut pandang yang berbeda. Mereka akan merasa seperti terjebak dalam
labirin gelap yang dimana tidak telihat jalan keluarnya. Rasa frustrasi menimbulkan
amarah yang menuntut untuk dikeluarkan sehingga seringkali perilaku agresif

menjadi hasil dari perasaan frustrasi yang berlebihan.

g  Proses pendisplinan yang keliru

Beberapa penelitian menemukan bahwa pendidikan yang disiplin dan otoriter
membuat remaja menjadi seorang yang penakut, tidak ramah dengan orang lain, dan
membenci orang yang memberi hukuman, kehilangan spontanitas serta inisiatif dan
pada akhirnya melampiaskan kemarahannya dalam bentuk agresi kepada orang
lain.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab
terjadinya perilaku agresivitas verbal ada dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal ialah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu
sendiri, seperti frustrasi, perasaan negatif, motivasi untuk balas dendam, narsisme

dan ancaman ego. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
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diri seseorang, yaitu faktor lingkungan, konflik keluarga, serangan atau provokasi

dari orang lain, suhu udara yang tinggi, dan kekerasan media.

3. Aspek-Aspek Agresivitas

Adapun empat aspek agresivitas menurut (Breakwell, 2013) tersebut sebagai

berikut:

a

Bentuk Agresi: Fisik dan Verbal. Pada aspek bentuk agresi
mencerminkan perbedaan nyata antara ekspresi kemarahan dalam kata-
kata (verbal) atau tindakan (fisik). Perlu diperhatikan bahwa kedua bentuk
agresi ini dapat digunakan oleh orang yang sama pada waktu-waktu
tertentu. Misalnya, ketika individu marah pada orang yang tidak dikenal
maka ia menggunakan ekspresi verbal untuk menunjukkan kemarahan
kita. Sementara jika individu marah kepada orang yang sudah kita kenal
dekat maka individu menggunakan agresi fisik.

Arah Pelampiasan Agresi: Langsung dan Dialihkan. Untuk aspek arah
pelampiasan agresi mewakili perbedaan yang kuang mencolok antara
agresi yang diarahkan pada alasan kemarah dan agresi yang dialihkan ke
objek-objek lain. Misalnya seseorang yang marah kepada teman dekatnya
melampiaskan rasa marah dengan merusak barang milik pribadi.

Level Kendali-Diri: Mengamuk dan Tenang. Mengukur apakah individu
tetap merasa tenang sekalipun sedang bersikap agresif. Untuk aspek level
kendalidiri yang dimiliki ketika sedang marah. Setiap individu memiliki
perbedaan dalam mengekspresikan rasa marahnya. Misalnya seseorang

yang menunjukkan kemarahan dengan berteriak sambil melempar barang
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dan ada juga yang tetap tenang dan memilih diam ketika sedang marah.

Arah Agresi: Intrapunitif dan Ekstrapunitif. Untuk aspek arah agresi
merujuk pada arah agresi kedalam diri individu atau keluar diri individu.
Respon-respon intrapunitif meliputi pengalihan agresi kedalam diri
seperti menyalahkan diri sendiri dan rasa malu. Sedangkan respon

ekstrapunitif merupakan hal yang sebaliknya.

Bush dan Perry (2012) mengklasifikasikan perilaku agresivitas verbal dalam

beberapa aspek, yaitu sebagai berikut :

a

Agresi verbal (Verbal Agression) ialah agresivitas dengan kata-kata.
Agresi verbal dapat berupa umpatan, sindiran, fitnah, dan sarkasme.
Kemarahan (4nger) ialah suatu bentuk indirectagression atau agresi tidak
langsung berupa perasaan benci kepada orang lain maupun sesuatu hal
atau karena seseorang tidak dapat mencapai tujuannya.

Permusuhan (Hostility), merupakan komponen kognitif dalam agresivitas

yang terdiri atas perasaan ingin menyakiti dan ketidakadilan.

Menurut Sadli (dalam Adji, 2002) mengemukakan tentang aspek-aspek

perilaku agresif yang terdiri dari;

a  Pertahanan diri yaitu individu mempertahankan dirinya dengan cara
menunjukkan permusuhan, pemberontakan, dan pengerusakan.
b. Perlawanan disiplin yaitu individu melakukan hal-hal yang
menyenangkan tetapi melanggar aturan.
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Egosentris yaitu individu mengutamakan kepentingan pribadi seperti
yang ditunjukkan dengan kekuasaan dan kepemilikan. Individu ingin
menguasai suatu daerah atau memiliki suatu benda sehingga menyerang
orang lain untuk mencapai tujuannya tersebut, misalnya bergabung
dalam kelompok tertentu.

Superioritas, yaitu individu merasa lebih baik daripada yang lainnya
sehingga individu tidak mau diremehkan, dianggap rendah oleh orang
dan merasa dirinya selalu benar sehingga akan melakukan apa saja

walaupun dengan menyerang atau menyakiti orang lain.

Prasangka yaitu memandang orang lain dengan tidak rasional.

Otoriter, yaitu seseorang yang cenderung kaku dalam memegang
keyakinan, cenderung memegang nilai-nilai konvensional, tidak bisa
toleran terhadap kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya sendiri

atau orang lain dan selalu curiga.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai

macam aspek dari perilaku agresif merupakan agresi verbal, kemarahan dan

permusuhan.

4.  Ciri-ciri Agresivitas

Menurut Sukmadinata (2007), perilaku-perilaku agresif memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

a  Seringkali berbohong, walaupun ia seharusnya berterus terang.

b. Suka mencuri, atau mengatakan ia kecurian bila barangnya tidak ada.

c. Suka merusak barang orang lain atau barangnya sendiri, melakukan
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kekejaman, menyakiti orang lain, berbicara kasar, menyinggung perasaan
orang lain, tidak peduli pada orang lain yang membutuhkan
pertolongannya.

Suka menggangu orang lain yang lebih kecil atau lebih lemah.

Serta seringkali marah-marah, uring-uringan, memukulkan kaki tangan,

menangis dan menjerit.

Sementara itu menurut Anantasari (2006), ciri-ciri perilaku agresif sebagai

berikut:

Perilaku menyerang; perilaku menyerang lebih menekankan pada suatu
perilaku untuk menyakiti hati, atau merusak barang orang lain, dan secara
sosial tidak dapat diterima.

Perilaku menyakiti atau merusak diri sendiri, orang lain, atau objek-
objek. penggantinya; perilaku agresif termasuk yang dilakukan anak,
hampir pasti menimbulkan adanya bahaya berupa kesakitan yang dapat
dialami oleh dirinya sendiri atau orang lain.

Perilaku yang tidak diinginkan orang yang menjadi sasaranya; perilaku
agresif pada umumnya juga memiliki sebuah ciri yaitu tidak diinginkan
oleh orang yang menjadi sasarannya. Perilaku yang melanggar norma
social; perilaku agresif pada umumnya selalu dikaitkan dengan
pelanggaran terhadap norma-norma sosial.

Sikap bermusuhan terhadap orang lain, perilaku agresif yang mengacu
kepada sikap permusuhan sebagai tindakan yang di tujukan untuk

melukai orang lain.
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Perilaku agresif yang dipelajari; perilaku agresif yang dipelajari melalui
pengalamannya di masa lalu dalam proses pembelajaran perilaku agresif,
terlibat pula berbagai kondisi sosial atau lingkungan yang mendorong

perwujudan perilaku agresif.

Menurut Buss dalam Nashori dan Diana (2008) mengungkapkan bahwa

indikator atau ciri perilaku agresif meliputi fisik, verbal, secara aktif dan pasif, dan

secara langsung dan tidak langsung. Tiga klasifikasi tersebut sering berinteraksi dan

menghasilkan empat bentuk perilaku agresivitas verbal yaitu:

Perilaku agresivitas verbal aktif yang dilakukan secara langsung
misalnya memaki-maki orang.

Perilaku agresivitas verbal aktif yang dilakukan secara tidak langsung
misalnya menyebar gosip tentang orang lain.

Perilaku agresivitas verbal pasif yang dilakukan secara langsung
misalnya menolak untuk berbicara dengan orang lain, menolak untuk
menjawab pertanyaan orang lain atau menolak untuk memberikan
perhatian pada suatu pembicaraan.

Perilaku agresivitas verbal pasif yang dilakukan secara tidak langsung
misalnya tidak setuju dengan pendapat orang lain, tetapi tidak mau

mengatakan (memboikot), tidak mau menjawab pertanyaan oranglain.

Adapun perilaku agresivitas verbal menurut Chablul, Suharnan, dan Amanda

(dalamFuadina, 2021) yaitu:

1)

Agresifitas Verbal aktif langsung Seseorang yang melakukan perilaku

agresi berupa perkataan yang secara langsung ditujukan kepada pihak
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sasarannya. Seperti mengumpat, menghina, memaki, dan memarahi.
Agresifitas Verbal pasif langsung Seorang individu atau kelompok yang
melakukan perilaku agresivitas verbal namun tidak bertatapan secara
langsung. Seperti tidak ingin berbicara atau tutup mulut, mengomentari
lewat sosial media atau bahkan mengomentari lewat media sosial tetapi
tidak menggunakan akun dari data diri asli sehingga menyamarkan data
dirinya yang asli agar terlihat seperti orang lain yang memberikan
komentar.

Agresifitas Verbal aktif tidak langsung Seorang atau kelompok yang
memunculkan agresivitas verbal namun tidak bertatap mata secara
langsung. Seperti mengadudomba dan menyebar kejelekan / fitnah.
Agresifitas Verbal Pasif tidak langsung Seorang atau kelompok yang
melakukan agresivitas verbal namun tidak bertatapan dan tidak terjadi
adanya kontak mata, seperti tidak memberikan support/ dukungan

ataupun hak suara.

Dilihat dari uraian pendapat diatas maka penulis dapat mengambil

kesimpulan bahwa ciri-ciri perilaku agresivitas verbal yaitu: perilaku atau tindakan

menyerang, kekejaman, seringkali marah-marah, perilaku menyakiti atau merusak

diri sendiri, orang lain atau objek-objek penggantinya, dan perilaku melanggar

norma sosial sehingga menjadikan sikap bermusuhan terhadap orang lain, baik

secara verbal maupun non verbal.
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B. Tipe Kepribadian
1.  Pengertian Kepribadian

Kepribadian merupakan keseluruhan fikiran, perasaan dan tingkah laku,
kesadaran serta ketidaksadaran. Kepribadian membimbing individu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik Alwisol (2009).
Allport dalam Alwisol (2009) menjelaskan definisi kepribadian sebagai berikut :
“Kepribadian ialah sebuah organisasi dinamis dari sistem-sistem rohani-jasmani
yang menentukan penyesuaiannya yang unik terhadap lingkungannya.” Alwisol
(2009) mengemukakan bahwa “kepribadian menunjuk kepada sifat umum individu,
fikiran kegiatan dan perasaan yang mempengaruhi keseluruhan tingkah lakunya.
Kepribadian digunakan untuk menjelaskan sifat individu yang membedakan satu
individu dengan individu lainnya.

Personality merupakan tingkah laku yang ditampakkan oleh individu
kelingkungansocial, kesan mengenai diri yang diinginkan agar dapat ditangkap oleh
lingkungan sosial (Alwisol, 2009). Menurut Alwisol ada lima persamaan yang
menjadi ciri khas bahwa defenisi itu dikatakan sebagai defenisi kepribadian, yaitu
sebagai berikut:

a. Kepribadian bersifat umum, merujuk kepada sifat umum individu,
tentang pikiran-kegiatan dan perasaan yang mempengaruhi keseluruhan
tingkah laku individu.

b. Kepribadian bersifat khas, digunakan untuk menjelaskan sifat individu

yang dapat membedakan satu individu dengan individu lainnya, seperti

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 17/10/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)17/10,/22



Agita Okky Aryana - Perbedaan Perilaku Agresivitas Verbal Ditinjau dari Tipe....

24

halnya tandatangan, sidik jari, atau tentang bagaimana seorang individu
berbeda dengan individu lainnya.

Kepribadian berjangka lama, digunakan untuk menggambarkan sifat
individu yang tahan lama dan tidak mudah berubah, meskipun terjadi
perubahan, itu merupakan akibat dari suatu respon terhadap kejadian yang
luar biasa.

Kepribadian bersifat kesatuan, dimana kepribadian digunakan untuk
memandang diri sebagai suatu unit tunggal yang membentuk kesatuan
yang konsisten.

Kepribadian bias berfungsi baik atau berfungsi buruk. Kepribadian
merupakan bagaimana cara individu berada di dunia, apakah individu
memiliki kepribadian yang kuat, sehat, dan tidak menyimpang, atau

malah sebaliknya.

Menurut ahli lain, Kepribadian merupakan suatu komponen yang memberi

tata tertib dan keharmonisan terhadap berbagai macam tingkah laku berbeda-beda

yang dilakukan individu dimana termasuk didalamnya usaha-usaha menyesuaikan

diri yang beraneka ragam namun identic yang dilakukan oleh tiap individu(Hall,

1993). Woodworth mengemukakan bahwa setiap tindakan individu itu diwarnai

dengan adanya kepribadian. Dimana kepribadian bukanlah substansi, melainkan

sebuah gejala dari gaya hidup. Kepribadian tidak menggambarkan jenis aktivitas,

seperti berbicara. Tetapi individu dapat menunjukkan kepribadiannya melalui

aktivitas-aktivitas tersebut.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian
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merupakan organisasi dinamis dari sistem-sistem rohani-jasmani yang menentukan
penyesuaianya yang khas terhadap lingkungannya, yang merujuk pada sifat umum
individu, fikiran, kegiatan dan perasaan yang berpengaruh secara sistematik

terhadap keseluruhan tingkah laku individu.

2. Struktur Kepribadian

Struktur kepribadian merupakan komponen yang membentuk diri individu
secara psikologis. Jung sebenarnya tidak membahas tentang kepribadian secara
khusus, melainkan tentang jiwa. Jiwa merupakan totalitas dari semua perisitiwa
psikis baik yang disadari maupun yang tidak disadari. Jadi jiwa manusia terdiri dari
dua alam (Suryabrata, 2006) yaitu :

a.  Alam sadar (Kesadaran)

Kesadaran memiliki dua komponen pokok, yaitu fungsi jiwa dan sikap jiwa,
yang masing-masing mempunyai peranan penting dalam orientasi manusi dalam
dunianya.

1. FungsiJiwa

Fungsi jiwa menurut Jung adalah suatu bentuk aktivitas kejiwaan yang secara
teori tidak berubah dalam lingkungan yang berbeda-beda. Jung membedakan empat
fungsi pokok yaitu, dua rasional yang terdiri atas pikiran dan perasaan, sedangkan
dua lagi irasional , terdiri atas pendirian dan intuisi. Tiap individu memiliki semua
fungsi tersebut, tetapi tidak semuanya dominan, hanya ada salah satu yang memiliki

fungsi yang dominan (Suryabrata, 2006).
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2. Sikap Jiwa

Sikap jiwa merupakan arah dari energi psikis umum atau libido yang
menjelma dalam bentuk orientasi individu terhadap dunianya. Arah aktivitas energi
psikis itu bisa kearah keluar maupun ke dalam. Tiap individu mengadakan orientasi
terhadap dunia sekitarnya, namun cara individu melakukan orientasi itu berbeda
antara satu dengan yang lainnya. Berdasarkan sikap jiwa, individu bisa dibedakan
menjadi dua tipe kepribadian (Suryabrata, 2006), yaitu Ekstrovert dan Introvert.
Orang yang ekstrovert cenderung dipengaruhi oleh dunia luar dirinya, serta
tindakannya ditentukan oleh lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun
lingkungan non-sosial. Dia bersikap positif terhadap masyarakat: hatinya terbuka,
mudah bergaul, hubungan dengan orang lain lancar. Sedangkan individu yang
memiliki tipe Introvert dipengaruhi oleh dunia dalam dirinya sendiri. Individu yang
introvert orientasinya tertuju kedalam: pikiran, perasaan, serta tindakan-
tindakannya ditentukan oleh faktor-faktor subjektif. Penyesuaian dengan dunia luar
kurang baik, jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar berhubungan dengan orang lain,
kurang dapat menarik hati orang lain. Penyesuaian dengan batinnya sendiri baik.

Kedua sikap yang berlawanan itu ada dalam kepribadian, namun biasanya
salah satu dominan dan sadar, sedangkan yang lainnya kurang dominan dan tidak
sadar. Tidak banyak individu yang murni bersifat introvert dan murni bersifat
ektrovert. Umumnya individu memiliki elemen dari dua sisi tersebut, yang mana

individu umumnya dipengaruhi oleh dunia dalam dan dunia luar.
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b.  Alam tidak Sadar (ketidaksadaran)

Ketidaksadaran merupakan dimensi yang melakukan penyesuaian dalam diri
individu terhadap dunia. Ketidaksadaran memiliki 2 komponen, yaitu:
1)  Ketidaksadaran Pribadi

Ketidaksadaran pribadi berisi tentang hal yang di alami individu selama hidup
namun terlupakan. Ketidaksadaran pribadi terdiri atas pengalaman yang disadari
namun dilupakan dan diabaikan, serta pengalaman yang terlalu lemah untuk
menciptakan kesan sadar pada diri individu.
2)  Ketidaksadaran Kolektif

Ketidaksadaran kolektif merupakan ingatan laten dari masa lampau individu
yang menumpuk akibat dari pengalaman yang berulang-ulang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa struktur kepribadian

merupakan komponen yang membentuk diri individu secara psikologis.

3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang, yaitu faktor
internal dan eksternal (Sjarkawi, 2006).
1)  Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri.
Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor genetis
maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh
keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki oleh salah satu dari kedua orang tuanya
atau bisa jadi gabungan atau kombinasi dari sifat kedua orang tuanya. Oleh karena

itu, sering kita mendengar istilah “ buah jatuh tidak akan jauh dari pohonnya”.
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Misalnya, sifat mudah marah yang dimiliki oleh sang ayah bukan tidak mungkin
akan menurun pula pada anaknya.
2)  Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor
eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang
mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman tetangga, lingkungan
kerja, sampai dengan pengaruh dari barbagai madia audiovisual seperti TV, VCD

dan internet, atau media cetak seperti koran, majalah dan lain sebagainya.

4. Karakteristik Kepribadian Ekstrovert dan Introvert

Ada beberapa macam kategori yang dapat dipergunakan untuk
menggolongkan kepribadian, salah satunya yaitu penggolongan atas cara
pendekatan (Suryabrata , 2005). Atas dasar cara pendekatan ini dapat dibedakan
adanya dua kelompok teori-teori, yaitu :

a. Teori-teori yang mempunyai cara pendekatan tipologis, seperti misalnya
teori-teori Plato, Hipocrates-Galenus, Enselhans dan ahli-ahli modern
seperti misalnya Heymans dan Ewald.

b. Teori-teori yang mempunyai cara pendekatan pensifatan, seperti
misalnya teori-teori Klages, Allport, Rogers, Freud, Jung, Murphy dan

lain-lainya lagi.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pensifatan, yaitu teori
tipe kepribadian Carl Gustav Jung. Ia menggolongakan tipe kepribadian manusia

dalam dua tipe, yaitu tipe ekstrovert dan introvert. Eysenck mengemukakan bahwa
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ekstrovert dan introvert merupakan dua kutub dalam satu bidang